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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Masyarakat Ekonomi ASEAN (ASEAN Economic Community
(AEC)) adalah sebuah integrasi ekonomi ASEAN dalam menghadapi
perdagangan bebas antar negara-negara ASEAN. Seluruh negara anggota
ASEAN telah menyepakati perjanjian ini. MEA dirancang untuk
mewujudkan Wawasan ASEAN 2020. Dalam menghadapi persaingan
yang teramat ketat selama MEA ini, negara-negara ASEAN haruslah
mempersiapkan sumber daya manusia (SDM) yang trampil, cerdas, dan

kompetitif. *

Penguatan ekonomi berbasis kreatifitas yang dimiliki oleh
masyarakat (skill) dibidang pembuatan buah tangan dengan berbagai
macam jenis harus didahului dengan pemaparan akan skill itu seperti apa,
realiatas perekonomian di masyarakat dan lain sebagainya. Tahun 2015
kita memasuki MEA (Masyarakat Ekonomi ASEAN), disadari atau tidak
dan siap atau tidak perekonomian bebas tingkat negara ASEAN dibuka.
Oleh karena itu sumberdaya manusia adalah sebuah keniscayaan dan

segera digalakkan. Di Indonesia sendiri dalam 8 tahun terakhir sudah
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menyiapkan betul semua yang dibutuhkan dalam menghadapi MEA.?
Dengan bekal skill yang dimiliki oleh masyarakat Bejijong diupayakan
mampu bersaing dan bertahan dalam arus pasar global.

Faktor kurangnya pemanfaatan aset yang dimilikinya membuat
para pengrajin sulit dalam mengembangkan usahanya serta meningkatkan
perekonomian masyarakat. Maka dibutuhkan pengorganisasian masyarakat
untuk membongkar kesadaran palsu dari masyarakat menjadi kesadaran
kritis. Masyarakat yang selama ini dikungkung kesadarannya, perlu
ditingkatkan kesadaranya dengan cara meningkatkan wawasan, sikap dan
mengontrol hak-hak yang dimilikinya. Upaya penyadaran ini juga
dilakukan untuk membebaskan belenggu hegemoni ideologi dominan yang
mungkin selama ini digunakan penguasa untuk menjamin kepemimpinan
kepentingan dan kelanggengan posisi politiknya®. Maka dalam
pembangunan suatu komunitas dibutuhkan partisipasi yang kuat dari
masyarakat untuk lebih megeluarkan gagasan, idea, atau pemikiran mereka
yang selama ini mungkin menghambat kemajuan.

Selama ini masyarakat membuat hasil kerajinanya dengan bentuk
dan model yang tergolong masih dalam ruang lingkup yang kecil jika
dilihat dari lingkungan yang memiliki aset dan potensi yang sangat besar.
Bagaimana tidak Bejijong adalah sebuah Desa dengan banyak masyarakat

yang mempunyai kemampuan tidak seperti masyarakat pada umumnya
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untuk dapat dikembangkan. Desa Bejijong termasuk dalam wilayah
administrasi Kecamatan Trowulan dan menjadi salah satu desa sebagai
sentra wisata di Trowulan. Aset yang dimiliki oleh Desa tersebut adalah
berdirinya sebuah tempat peribadatan untuk umat Budha yang biasa
dikunjungi wisata domesik atau mancanegara, tidak hanya umat Budha
saja yang datang namun masyarakat sekitar yang muslim juga datang tapi
dengan tujuan berekreasi di peribadatan umat Budha tersebut kerana
terdapat patung Budha tidur yang terkenal karena ukuranya besar menurut
beberapa sumber patung tersebut terbesar ketiga di Dunia, membuat
banyak kalangan masyarakat tertarik untuk menyaksikan secara langsung.
hari dimana pengunjung sangat ramai untuk berekreasi yaitu pada hari
sabtu-minggu dan hari libur. Masih dalam kawasan Trowulan terdapat
museum Majapahit yang fungsinya sebagai penyimpanan benda-benda
purbakala Majapahit dan juga makam islam yang cukup terkenal yaitu
Syeh Jumaddil Kubro ( Makam Troloyo). Makam tersebut sangat ramai
dikunjungi para ziarah mulai dari masyarakat sekitar hingga sampai luar

provinsi.



B. Fokus Penelitian Pendampingan
Bagaimana pendampingan dalam penguatan ekonomi pada
komunitas pengrajin kuningan di Desa Bejijog Kecamatan Trowulan
Kabupaten Mojokerto.
C. Tujuan Penelitian
Untuk mengetahui dan melakukan bagaimana pendampingan
pendampingan dalam penguatan ekonomi pada komunitas pengrajin
kuningan di Desa Bejijog Kecamatan Trowulan Kabupaten Mojokerto
D. Manfaat penelitian
Penelitian ini dikerjakan menjadi catatan akademis ilmiah sehingga
munculnya pemanfaatan hasil penelitian ini secara teoritis dan praktis bagi
para pembacannya, antara lain sebagai berikut:
1. Secara Teoritis
Bermanfaat memberikan informasi dan masukan yang dapat
memperjelas konsep maupun teori tentang pendampingan komunitas
pengrajin kuningan dalam perluasan angsa pasar di Desa Bejijong
Kecamatan Trowulan Kabupaten Mojokerto. Secara umum semua pihak
yang membaca hasil penelitian ini akan mengetahui bagaimana penguatan
ekonomi dalam memanfaatkan aset-aset yang dimiliki.
2. Secara Praktis
Manfaat secara praktisnya dari hasil penelitian ini bagi para pembaca
khususnya mahasiswa jurusan Pengembangan Masyarakat Islam sebagai
refrensi dalam menangani pendampingan yang akan dibuat pendampingan

nantinya.



E. Definisi Konsep

Pemberdayaan menurut bahasa adalah sebagai upaya untuk
memberi kemampuan atau keberdayaan (to give ablity or enable).
Sedangkan menurut istilah adalah berarti menyiapkan kepada masyarakat
sumber daya, kesempatan/peluang, pengetahuan dan keahlian untuk
meningkatkan kapasitas diri masyarakat itu dalam menentukan masa
depan mereka, serta untuk berpartisipasi dan mempengaruhi kehidupan
dalam komunitas masyarakat itu sendiri”.

Menurut A. Hatu Rauf sebagaimana yang ditulis oleh Zubaedi.
Pemberdayaan masyarakat dalam sudut pandang yang lain dapatditafsirkan
sebagai stategi pilihan dalam konteks pembangunan alternatif. Munculnya
konsep pembangunan alternatif dalam diskursus pembangunan sebagai
reaksi terhadap kelemahan model pembangunan konvensional
(propertumbuhan ekonomi) dalam mengatasi problem kemiskinan,
menjaga kelestarian lingkungan serta memecahkan aneka problem sosial
yang menghimpit masyarakat.”

Dalam konsep pemberdayaan, manusia adalah subyek dari dirinya
sendiri. Proses pemberdayaan yang menekankan pada proses memberikan
kemampuan kepada masyarakat agar menjadi berdaya, mendorong atau
memotivasi individu agar mempunyai kemampuan atau keberdayaan untuk

menentukan pilihan  hidupnya. Lebih lanjut dikatakan bahwa

* Rauf A. Hatu, “Pemberdayaan dan Pendampingan Sosial dalam Masyarakat”, dalam Inovasi,
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pemberdayaan harus ditujukan pada kelompok atau lapisan masyarakat
yang tertinggal.’

Pendampingan dalam penguatan ekonomi adalah usaha untuk
mengembangkan ekonomi masyarakat melalui aset yang ada.
Pendampingan merupakan upaya untuk menyertakan masyarakat dalam
mengembangkan berbagai potensi atau aset sehingga mampu mencapai
kualitas kehidupan yang lebih baik. Dimana masyarakat diharapkan untuk
berpartisipasi dalam berbagi pengontrolan pembangunan serta ikut
memecahkan berbagai permasalahan yang dihadapi oleh masyarakat.®

Selain itu diarahkan untuk memfasilitasi proses pengambilan
keputusan antara peneliti bersama masyarakat yang terkait dengan fokus
pendampingan, mengembangkan perencanaan dan pelaksanaan kegiatan
melalui kegiatan partisipatif. Kegiatan partisipatif ini bertujuan untuk
merubah pola pikir masyarakat untuk lebih mengembangkan aset yang
ada.

Pendampingan dilakukan bertujuan untuk penguatan ekonomi para
pengrajin kuningan di Bejijong, penguatan ekonomi disini adalah
bagaimana para pengrajin menggunakan atau memanfaatkan aset-aset
yang ada untuk menunjang perekonomian mereka.

F. Agenda Riset Pendampingan
Agenda riset pendampingan dalam pemanfaatan aset yang terdapat di

sekitar tempat wisata oleh pengrajin kuningan di Bejijong Kecamatan

® Rauf A. Hatu, “Pemberdayaan dan Pendampingan Sosial dalam Masyarakat”, dalam Inovasi,
Vol. 7 No. 4, (Desember 2010),243.
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Trowulan Kabupaten Mojokerto melalui pendampingan alternatif dalam ,

sebagai berikut:

Tabel 01: Jadwal Pendampingan

JADWAL

NO. | NAMA KEGIATAN | APRIL MEI | JUNI | JULI KET.

2016 2016 2016 | 2016
1. Inkulturasi X X 1,5 bulan
2. Discovery X 1 pertemuan
3. Dream X 1 pertemuan
4. Design X 1 pertemuan
5. Difine X 1 pertemuan
6. Destiny X 3 kali
7. Evaluasi X 1 pertemuan
8. Pelaporan X 1 bulan

Pada agenda tersebut diharapkan seluruh kegiatan pendampingan

dalam penguatan ekonomi pengrajin berjalan dengan lancar sesuai dengan

apa yang sudah tertulis di tabel tersebut, dan juga keikutsertaan/

partisipasi masyarakat pengrajin dalam kegiatan pendampingan ini.

Penjabaran atas tabel jadwal pendampingan penguatan ekonomi keatif ini

sebagaimana berikut;

1. Inkulturasi

Proses inkulturasi ini berlangsung selama hampir dua bulan, lebih

tepatnya 1 bulan 14 hari mulai dari tanggal 15 April sampai dengan 29




Mei 2016. Banyak sekali hal yang dilakukan mulai dari wawancara,
ngopi, dan mengikuti kegiatan masyarakat — menjadi bagian dari
mereka hingga mempunyai modal sosial yang cukup untuk melakukan
prosespendampingan selanjutnya.

. Discovery

Discovery ini terjadi pada pada tanggal 1 Juni 2016, proses ini lebih
menekankan pada bagaimana proses pemaparan pengungkapan hal —hal
yang sudah ada dimasyrakat, berkaitan dan mendukung dengan wisata
religi makam mbah sayid serta perekonomian itu terjadi.

. Dream

Menjabarkan proses pendampingan memimpikan apa yang diinginkan
masyrakat dan mengilustrasikannya berbentuk gambar. Proses ini
berlangsung pada tanggal 5 Juni 2016.

. Design

Proses ini berlangsung pada Ahad, 17 Juni 2016. Proses ini merancang
apa saja baik hal yang dibutuhkan baik itu keuangan, material,
pengetahuan, dan lain sebagainya. Langkah ini merancang dari mimpi
yang telah diilustrakan pada minggu sebulumnya.

. Difine

Proses ini menentukan langkah — langkah selanjutnya setelah dari
proses dream dan design. Pada proses ini dilakukan pada 26 Juni 2016,
setelah define ini diteruskan lagi pada proses destiny agar proses

pendampingan yang dilakukan agar tidak bias.



6. Destiny
Proses ini berlangsung selama 3 minggu pada tanggal 28 sampai 17 Juli
2016, di dalam PAR biasa disebut aksi atas semua yang ditentukan pada
proses difine. Destiny ini sebagai klimaks atas semua proses yang ada
pada pendampingan Asset Bassed Community Decelopment.

7. Evaluasi
Proses ini berlangsung selama 1 kali pertemuan pada tanggal 25 Juli
2016, sebagai evaluasi yang telah dilakukan mulai proses ABCD yakni
discovery hingga destinity.

8. Pelaporan
Pelaporan ini dilakukan sebagai kewajiban akademis, agar bisa dibaca
dan dilihat agar menjadi releksi bersama. Serta sebagai bahan
pendampingan penguatan ekonomi kreatif berbasis wisata religi

selanjutnya.

G. Sistematika Pembahasan
Dalam sistematika pembahasan yang mengenai pedampingan
alternatif untuk penguatan ekonomi masyarakat pengrajin kuningan yaitu
BAB | : Berisi tentang latar belakang, fokus penelitian, tujuan penelitian,
manfaat penelitian, definisi konsep, dan sistematika
pembahasan.
BAB Il : Berisi tentang kajian teoritik, yang berisi tentang pendampingan

penguatan ekonomi
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BAB IlI: Berisi tentang metodologi berbasis Asset Bassed Community
Development (ABCD) lebih mendalam.

BAB 1V : Menjelaskan tentang tentang profil Bejijong yang meliputi letak
geografi, kondisi demografi, sejarah desa, realitas penrajin
kuningan, budaya masyarakat, sosial masyarakat.

BAB V : Berisi tentang dinamika pendampingan yang meliputi Inkulturasi,
Trust Building, Discovery, Dream, Design, Define, Destiny.

BAB VI : Refleksi riset pendampingan

BAB VII :Berisi tentang penutup yang terdiri atas kesimpulan dan saran

serta rekomendasi



